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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan,
pengorganisasian, serta pengambilan keputusan. Perkembangan perusahaan dapat terhambat dan
produktivitasnya terbatas jika sumber daya manusia lemah, sehingga tidak dapat bersaing baik
dalam skala lokal, regional maupun global. Perusahaan menempuh berbagai cara untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi, etos kerja produktif,
keterampilan dan kreativitas, profesional, mampu menguasai dan mengembangkan teknologi,
serta disiplin dalam bekerja. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan analisis path. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara langsung atau tidak langsung
pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja melalui
kepuasan Kkerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Tulungagung. Sampel penelitian ini adalah 28. Teknik analisis yang digunakan
uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis jalur dengan menggunakan SPSS 25.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja, (2) gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, (3)
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhdap displin kerja, (4) kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, (5) kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, (6) gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, (7)
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, (8) kompensasi melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening berpengaruh langsung terhadap disiplin kerja, (9)
gaya kepemimpinan melali kepuasan kerja sebagai variabel intervening berpengaruh langsung
terhadap disiplin kerja, (10) lingkungan kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening
berpengaruh tidak langsung terhadap disiplin kerja, (11) kompensasi, gaya kepemimpinan
bersama-sama berpengarih signifikan terhadap disiplin kerja.

Kata Kunci: Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, dan
Disiplin Kerja.

ABSTRACT

Human resources are the determinants of company activities both planning, organizing, and
making decisions. The development of a company can be hampered and its productivity is limited
if human resources are weak, so that it can’t compete on a local, regional or global scale.
Companies take various ways to obtain high quality human resources, a productive work ethic,
skills and creativity, professional, able to master and develop technology and disciplinr in work.
This type of research uses quantitative research conducted at PT Bank Syariah Mandiri
Tulungagung Sub-Branch Office.The research method used is multiple regression analysis path
analysis. The aims of this research was todetermine the direct of indirect effect of compensation,
leadership style and work environment on work discipline through job stisfaction as an
intervening variable toward the employees of PT Bank Syariah Mandiri Tulungagung Sub-
Branch Office. The analysis technique used classical assumption test, hypothesis test and path
analysis using spss version 25.
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The result of data analysis shows that (1) compensation has a significant effect
on work discipline, (2) leadership style has a significant effect on work discipline, (3) work
environment has a significant effect on work discipline, (4) Job satisfaction has a significant
effect on work discipline, (5) Compensation has a significant effect on job satisfaction, (6)
Leadership style has a significant effect on job satisfaction, (7) Work environment has a
significant effect on job satisfaction, (8) Compensation through job satisfaction as an intervening
variable has a direct effect on work discipline, (9) Leadership style through job satisfaction as an
intervening variable has a direct effect on work discipline, (10) Work environment through job
satisfaction as an intervening variable has a direct effect on work discipline, (11) compensation,
leadership style and work environment have a significant effect on work discipline.

Keywords: Compensation, Leadership Style, Work Environment, Job Satisfaction and Discipline
Work.
PENDAHULUAN

Di era globalisasi persaingan antar perusahaan semakin ketat, sehingga dibutuhkan
sumber daya manusia aktif mengembangkan diri. Perusahaan harus memiliki kemampuan
manajemen yang baik dan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya
manusia merupakan faktor penting dan memainkan peran dalam promotor utama perusahaan.
Perkembangan perusahaan guna mencapai tujuannya memerlukan kebijakan yang harus
dilaksanakan agar sumber daya manusia dapat menumbuhkan rasa pertanggungjawaban terhadap
perusahaan. Perusahaan berupaya meningkatkan disiplin kerja karyawan dengan memberikan
kompensasi yang sesuai kepada karyawan atas hasil kerjanya, menerapkan gaya kepemimpinan
yang baik dan menciptkan lingkungan kerja yang aman dan kondusif, sehingga karyawan puas,
dan tidak menutup kemungkinan karyawan akan disiplin ketat.

Pemberian kompensasi tidak hanya penting bagi karyawan, tetapi juga penting bagi
perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas dan mengurangi perputaran karyawan
yang akan meningkatkan biaya perusahaan. Kompensasi yang diberikan perusahaan dapat
mempengaruhi banyak hal seperti disiplin kerja. Didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari, Bakri dan Yuliansyah (2015) menyatakan bahwa kompensasi mempengaruhi disiplin
kerja. Disiplin kerja harus didorong penerapan gaya kepemimpinan yang baik pada perusahaan.
Pelaksanaan gaya kepemimpinan yang baik akan memberikan nilai positif bagi perusahan untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan. Didikung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Setiawan dan Mardalis (2015) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi
disiplin kerja. Perusahaan perlu memperhatikan kondisi dan fasilitas di lingkungan kerja
karyawan, karena lingkungan kerja yang baik dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan
tugasnya sehingga karyawan berdisiplin dengan baik. Didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Inbar, Astuti dan Sulistyo (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
mempengaruhi disiplin kerja.

Penelitian ini mengambil tempat pada Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri
merupakan perusahaan terbesar perbankan syariah di Indonesia. Bank Syariah Mandiri memiliki
reputasi yang bagus di Indonesia selama lebih dari 14 tahun dalam menyediakan layanan
perbankan umum berdasarkan prinsip syariah, selain itu sangat menekankan pada pentingnya
disiplin kerja karyawan. Data jumlah karyawan serta data tingkat turn over Bank Syariah Mandiri
se-Indonesia.

Tabel 1.1
Data Turn Over PT Bank Syariah Mandiri se-Indonesia Tahun 2014-2020
Tahun Jumlah Karyawan Turn
Over
2014 16.892 Orang 0,34 %
2015 16.926 Orang
2015 16.926 Orang 7,56 %
2016 16.170 Orang
2016 16.170 Orang 511 %
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2017 15.659 Orang

2017 15.659 Orang 69,49 %
2018 8.710 Orang

2018 8.710 Orang 1,58 %
2019 8.552 Orang

2019 8.552 Orang 0,28 %
2020 8.580 Orang

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri tahun, 2014-2020

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa dari tahun 2014 sampai tahun 2020 turn over karyawan
menunjukkan ketidakstabilan dilihat dari peningkatan turn over dari tahun 2017 ke tahun 2018
dari 5,11% ke 69,49% dan penurunan turn over dari tahun 2018 ke 2019 hingga tahun 2020 dari
69,49% ke 1,58% menjadi 0,28%. Fokus masalah dari penelitian ini adalah faktor yang
menyebabkan turn over di Bank Syariah Mandiri se-Indonesia mengalami penurunan dan
cenderung tidak stabil. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.

TINJAUAN PUSTAKA
Kompensasi
Kompensasi merupakan fungsi penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Karena
kompensasi merupakan aspek sensitif dalam hubungan kerja.! Kompensasi adalah semua
pendapatan yang diterima karyawan dalam bentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan." Kompensasi menurut bentuk dan
cara pemberiannya dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu :
a. Kompensasi berdasarkan bentuknya.
b. Kompensasi berdasarkkan cara pemberiannya.
¢. Kompensasi non-finansial tidak langsung,
Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan serangkaian sifat yang biasa dimiliki oleh para
pemimpin yang mempengaruhi bawahan agar sasaran perusahaan terwujud." Terdapat beberapa
tipe gaya kepemimpinan :
a. Tipe Otokratik
Tipe otokratik menunjukkan karakterstik seorang pemimpin yang sangat egois.
Seseorang pemimpin yang otoriter akan menunjukkan sikap yang menonjolkan
keakuannya, antara lain dalam memperlakukan bawahan sama dengan alat-alat lain
dalam perusahaan seperti mesin.
b. Tipe Kharismatik
Tipe kharismatik adalah tipe kepemimpinan dimana seorang pemimpin memiliki
kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang
lain, sehingga mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan memiliki ketaatan
yang sangat tinggi.
c. Tipe Militeristik
Tipe militeristik mirip dengan tipe kepemimpinan otoriter.
d. Tipe Laissez Faire
Tipe Laissez Faire membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat semaunya sendiri.
Pemimpin ini tidak berpartisipasi sedikit pun dalam kegiatan kelompoknya. Semua
pekerjaan dan tanggungjawab harus dilakukan oleh bawahannya sendiri.
e. Tipe Populistis
Tipe populistis berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat yang tradisional dan tidak
mempercayai dukungan kekuatan serta bantuan pihak luar, lebih mengutamakan
kekuatan sendiri.
f. Tipe Administratif / Eksekutif
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Tipe Administratif / Eksekutif merupakan kepemimpinan yang mampu
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif. Tipe Administratif / Eksekutif
terdiri dari beberapa teknorat dan administrator yang mampu menggerakkan dinamika
modernisasi dan pembangunan, oleh karena itu terciptalah sistem administrasi dan
birokrasi yang efisien dalam pemerintahan.

g. Tipe Demokratis
Tipe kepemimpinan demokratis merupakan tipe kepemimpinan yang berorientasi pada
manusia. Terjamin atas koordinasi semua pekerjaan pada semua bawahan, dengan
penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerjasama yang
baik."

Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar karyawan dan akan mempengaruhi
pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan.” Jenis lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu :
a. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar
tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik langsung maupun secara tidak
langsung.
b. Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan rekan Kerja,
ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan
kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa di abaikan."
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap kondisi kerja, kerjasama antar karyawan,
pemberian kompensasi di tempat kerja dan pekerjaan yang berkaitan dengan faktor fisik dan
mental.! Luthans dalam Damayanti, Hanafi dan Cahyadi menjelaskan indikator kepuasan kerja
adalah sebagai berikut :

a. Pekerjaan itu sendiri adalah terkait dengan karakteristik pekerjaan dan kompleksitas
pekerjaan yang dijalankan itu menyenangkan dan memuaskan serta memberikan
tantangan kepada karyawan.

b. Pendapatan atau gaji adalah sejumlah upah yang diterima dimana hal ini dipandang
sebagai hal yang dianggap pantas dibanding dengan orang lain dalam perusahaan.

c. Kesempatan promosi adalah proses perubahan dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain
dalam wewenang dan tanggungjawab yang lebih tinggi daripada wewenang dan
tanggungjawab yang telah diberikan pada waktu sebelumnya, dengan kata lain diberikan
kesempatan untuk maju dalam perusahaan itu.

d. Pengawasan adalah hubungan antara setiap karyawan dengan atasan langsung.

e. Rekan kerja adalah teman kerja dalam perusahaan dan interaksinya yang bersifat
kerjasama dalam pekerjaan."

Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar karyawan mengubah perilakunya dan berupaya meningkingkatkan kesadaran dan
kemauan untuk mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. "™
Sanksi pelanggaran disiplin kerja :
a. Pertama, pembicaraan informal.
Aturan pembicaraan informal dapat dilakukan terhadap karyawan yang melakukan
pelanggaran kecil dan pelanggaran dilakukan pertama kali.
b. Kedua, peringatan lisan
Berlangsungnya pembicaraan, sebagai seorang pimpinan perlu berusaha memperoleh
semua fakta yang relevan.
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c. Ketiga, peringatan tertulis
Peringatan tertulis diberikan untuk karyawan yang telah melanggar peraturan yang
berulang-ulang.
d. Keempat, merumahkan sementara
Merumahkan sementara adalah tindakan pendisiplinan yang dilakukan terhadap
karyawan yang telah berulang kali melakukan pelanggaran.
e.Kelima, demosi
Demosi berarti penurunan pangkat atau upah yang diterima karyawan.
f. Keenam, pemecatan
Pemecatan merupakan langkah terakhir setelah langkah sebelumnya tidak berjalan
dengan baik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, menggunakan alat penelitian untuk pengumpulan data,
analisis data kuantitatif untuk menguji hipotsis yang telah digunakan sebelumnya.™ Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Syariah KCP Tulungagung sebanyak 28
karyawan dengan menggunakan sampel jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel.
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu data primer adalah data
dari sumber aslinya dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait, web dan
sumber lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 1.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation  1,88660154
Most Extreme Differences  Absolute ,105
Positive ,105
Negative -,094
Test Statistic ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

Berdasarkan tabel 1.2 menjelaskan bahwa One Simple Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka
probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikansi (dalam
kasus ini menggunakan taraf signifikansi a = 5%) untuk pengambilan keputusan dengan
pedoman:
1. Nilai Signifikansi < 0,05 distribusi data tidak normal
2. Nilai Signifikansi > 0,05 distribusi data normal
Dapat diketahui bahwa semua nilai Asymp.Sig (2-tailed) untuk variabel kompensasi, gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja kurang dari 0,05 yang artinya
data bersistribusi normal.

Tabel 1.3
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Coefficients®
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Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 |(Constant)
kompensasi ,215 4,660
kepemimpinan ,145 6,891
lingkungan_kerja |,165 6,060
kepuasan_kerja ,135 7,428

Hal. 89 - 101

Uji multikolinieritas dapat dideteksi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka data dikatakan bebas dari multikolinieritas.
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen terbebas dari
multikolinieritas, karena masing-masing variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >

0,10.

Regrezslon Standardizer Res|dual

Tabel 1.4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Bcatterplot

De=pendent Yariabde: disiplin_kenja

Regressian Standardized Predicted VYalue

Gambuu T NIl IJ\;IMJI\MII MNUIIVVUL LUl TIHTUAL LEILEIN LI |||\4||}\.,uuu JuuvUuluu uvun, uuruuin membentuk pola
tertentu yang jelas dan serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah maupun disekitar angka 0.
Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 1.5
Hasil Uji Regresi (Parsial)

]

Coefficients®

Uji Regresi Parsial digunakan untuk mengetahui
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen, dimana jika sign < 5% dan t
hitung > t tabel, maka uji regresi dikatakan signifikan, begitu pula sebaliknya. Dari tabel 1.4
dapat diketahui bahwa semua variabel inedependen berpengaruh signifikan terhadap variabel

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,411 2,696 -,894 ,380
kompensasi ,319 ,123 ,261 2,590 ,016
kepemimpinan ,398 ,136 ,333 2,919 ,008
lingkungan_kerja |-,293 ,135 -,262 -2,161 ,041
kepuasan_kerja ,627 ,134 ,665 4,692 ,000

apakah dalam model regresi variabel

dependen.
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Tabel 1.6
Hasil Uji Regresi (parsial/t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) -9,116 |3,672 -2,483 1,020
Kompensasi 425 ,167 328 2,548 ,018
kepemimpinan ,418 ,190 ,330 2,206 ,037
lingkungan_kerja |,401 ,190 ,338 2,111 ,045

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen, dimana jika sign < 5% dan t hitung > t tabel, maka uji
regresi dikatakan signifikan, begitu pula sebaliknya. Dari hasil uji dapat diketahui bahwa semua
nilai signifikansi dari variabel bebas kurang dari 0,05 yang artinya semua variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

Tabel 1.7

Hasil Uji Uji-F (simultan)

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 | Regression | 1654,004 4 413,501 102,268 |,000
Residual |92,996 23 4,043
Total 1747,000 27

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung = 102,268 dengan taraf
signifikan 0,05 diperoleh nilai = 2,99. Jadi diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel yaitu
102,268 > 2,99. Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama kompensasi, gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

Tabel 1.8

Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square | Estimate Tabel 1.8
1 973° 947 938 2,011 menunjukka

n bahwa hasil R square 0.947. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya variabel bebas (x1,x2,x3)
variabel intervening (z) terhadap y variabel terikat sebesar 0.947 sedangkan sisanya 5,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 1.9

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

No Pengaruh Pengaruh Pengaruh Total

Pengaruh Langsung Tidak Pengaruh
Langsung

P1 X1-Y 0,261 0 0,261

P2 X2-Y 0,333 0 0,333
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P3 X3-Y -0,262 0 -0,262
P4 Z-Y 0,665 0 0,665
P5 X1-Z 0,328 0 0,328
P6 X2-Z 0,330 0 0,330
P7 X3-Z 0,338 0 0,338
P8 X1-Z2-Y 0 0,520 0,520
P9 X2-Z2-Y 0 0,664 0,664
P10 X3-Z2-Y 0 -0,525 -0,525
P11 X1, X2, X3-Y 0,332 0 0.332

Berdasarkan tabel diatas untuk hasil perhitungan hipotesis penelitian 8,9,dan 10 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 1.10
Pengaruh Langsung 0,261
Pengaruh Tidak Langsung 0,261 (0,328+ 0,665) = 0,259
Total Pengaruh 0,520

Berdasarkan tabel 1.9 diatas menjelaskan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh langsung
terhadap Disiplin Kerja sebesar 0,261 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,259 sehingga total
pengaruh sebesar 0,520. Maka pengaruh langsung kompensasi terhadap disiplin kerja lebih besar
dari pada pengaruh tidak langsung kompensasi melalui kepuasan kerja terhadap disiplin kerja.

Tabel 1.11
Pengaruh Langsung 0,333
Pengaruh Tidak Langsung 0,333 (0,330 + 0,665) = 0,331
Total Pengaruh 0,664

Berdasarkan tabel 1.10 diatas menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
langsung terhadap Disiplin Kerja sebesar 0,333 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,331
sehingga total pengaruh sebesar 0,664. Maka pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap
disiplin kerja lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan melalui
kepuasan kerja terhadap disiplin kerja.

Tabel 1.12
Pengaruh Langsung -0,262
Pengaruh Tidak Langsung -0,262 (0,338+ 0,665) = -0,263
Total Pengaruh -0,525

Berdasarkan tabel 1.11 diatas menjelaskan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap Disiplin Kerja sebesar -0,262 dan pengaruh tidak langsung sebesar.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Hasibuan menjelaskan salah satu tujuan kompensasi adalah disiplin
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kerja." Artinya kompensasi berpengaruh terhadap disiplin karyawan dan pengaruh kompensasi
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari, Bakri
dan Diah yang menunjukkan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.”
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Hasibuan mengemukakan bahwa pada dasarnya terdapat banyak indikator
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan di perusahaan termasuk teladan pemimpin.™
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Liyas yang menunjukkan gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.*"
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Sedarmayanti mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
situasi di tempat kerja yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi karyawan.*"
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sugiyatmi, Minarsih dan Gagah
yang menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.’
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Hasibuan dalam jurnal Ilahi, Mukzam dan Prasetya mengemukakan jika
kepuasan kerja semakin tinggi, maka disiplin kerja karyawan akan semakin tinggi." Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sudarmin Manik yang menunjukkan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.*""
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hasibuan mengemukakan salah satu tujuan kompensasi adalah kepuasan kerja.
Dengan memberikan kompensasi karyawan untuk memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga
karyawan memperoleh kepuasan kerja." Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Iskandar yang menunjukkan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja.™
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Rivai mengemukakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja kerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Yanoto yang menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.”
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Manfaat lingkungan kerja menurut Siagan adalah terciptanya semangat
kerja, disiplin kerja dan semangat kerja." Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Pangestu, Mukzam dan Ruhana yang menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan besar.”"
Pengaruh Kompensasi Melalui Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung kompensasi terhadap disiplin
kerja lebih besar daripada pengaruh tidak langsung kompensasi melalui kepuasan kerja terhadap
disiplin kerja. Kasmir mengemukakan bahwa kompensasi didasarkan pada prestasi karyawan.
Penilaian prestasi dapat menentukan besarnya kompensasi yang diberikan dan digunakan untuk
pengembangan karir karyawan serta peningkatan disiplin kerja.™" Hasil penelitiann ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Supriyadi yang menunjukkan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.”"
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Melalui Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kangsung gaya kepemimpinan terhadap
disiplin kerja lebih besar daripada pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan melalui kepuasan
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kerja terhadap disiplin kerja. Hasibuan mengemukakan ada banyak indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan karyawan salah satunya teladan pemimpin. Karena pemimpin dijadikan
panutan sebagai panutan dan panutan bagi bawahannya, maka pemimpin memegang peranan
yang sangat penting dalam menentukan disiplin karyawan."' Hasil penelitiann ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Purnomo dan Choil yang menunjukkan gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.”""
Pengaruh Lingkungan Kerja Melalui Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung lingkungan kerja melalui kepuasan
kerja terhadap disiplin kerja Handoko dalam jurnal Setiawan dan Mardalis mengemukakan salah
satu tantangan dalam mengelola sumber daya manusia yang berkaitan dengan kebutuhan
karyawan adalah bagaimana menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang dapat memenuhi
dan memuaskan kebutuhan karyawan.”" Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herawati dan Reanteallo yang menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja.”"
Pengaruh Kompensasi, Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin
Kerja

Hasil penelitian menunjukkan kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini dibuktikan
berdasarkan tabel coefficient diperoleh nilai T hitung lebih besar dari F tabel, maka dapat
disimpulkan HO ditolah H1 diterima. Hasibuan menjelaskan bahwa tujuan pemberian
kompensasi salah satunya adalah disiplin kerja. ** Hasibuan menyatakan bahwa pada dasarnya
banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi diantaranya
teladan pemimpin.**
KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil ini
berhasil menjawab dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
terhadap disiplin kerja. Variabel gaya kepemimpinan berpegaruh signifikan terhadap disiplin
kerja. Variabel lingkungan kerja berpegaruh signifikan terhadap disiplin kerja Variabel kepuasan
kerja berpegaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Variabel kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Variabel lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kompensasi melalui
kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung terhadap disiplin kerja. Dibuktikan dari pengaruh
langsungnya lebih besar daripada pengaruh tidak langsungnya. Gaya kepemimpinan melalui
kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung terhadap disiplin kerja. Dibuktikan dari pengaruh
langsungnya lebih besar daripada pengaruh tidak langsungnya. Lingkungan kerja melalui
kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung terhadap disiplin kerja. Dibuktikan dari pengaruh
langsungnya lebih besar daripada pengaruh tidak langsungnya. Kompensasi, gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hal
ini dibuktikan berdasarkan tabel coefficient diperoleh nilai T hitung lebih besar dari F tabel, maka
dapat disimpulkan HO ditolah H1 diterima.
SARAN

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan pada PT Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung maka saran yang dapat diberikan antara lain :
Mengacu pada kesimpulan yang menjelaskan adanya pengaruh langsung atau tidak langsung
kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja maka disarankan
agar bank dapat terus meningkatkannya. Kekurangan dalam penelitian ini diharapkan menjadi
bahan koreksi untuk penelitian kedepannya khususnya dalam penelitian kompensasi, gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja pada bank syariah. Untuk penelitian
yang sejenis selanjutnya mengambil subjek penelitian dari fase-fase perkembangan yang lain. Hal
ini penting supaya dapat diketahui adanya suatu perbedaan di setiap fase perkembangan lainnya.
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